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ABSTRAK 

 
Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan penyakit infeksi yang ditularkan melalui gigitan nyamuk Aedes aegypti 

dan Aedes albopictus serta masih menjadi masalah kesehatan masyarakat di berbagai wilayah endemis. Pengendalian 

vektor merupakan salah satu strategi penting dalam pencegahan DBD, termasuk melalui pemanfaatan larvasida nabati 

yang lebih ramah lingkungan dibandingkan larvasida kimia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas 

ekstrak daun beluntas (Pluchea indica Linn.) dalam mematikan jentik Aedes aegypti. Penelitian ini merupakan 

penelitian eksperimen semu (quasi experimental) dengan tiga variasi konsentrasi ekstrak daun beluntas, yaitu 10%, 

20%, dan 30%. Setiap perlakuan dilakukan sebanyak tiga kali pengulangan menggunakan 20 ekor jentik Aedes aegypti 

pada masing-masing replikasi. Pengamatan dilakukan setiap satu jam selama 24 jam untuk mengetahui jumlah 

kematian jentik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun beluntas pada konsentrasi 10% mampu 

menyebabkan kematian jentik sebesar 80% dalam waktu 5 jam. Pada konsentrasi 20%, kematian jentik mencapai 80% 

dalam waktu 3 jam, sedangkan konsentrasi 30% mampu menyebabkan kematian jentik sebesar 85% dalam waktu 1 

jam. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak yang digunakan, semakin cepat dan tinggi 

tingkat kematian jentik yang dihasilkan. Dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun beluntas (Pluchea indica Linn.) 

efektif sebagai larvasida nabati terhadap jentik Aedes aegypti, dengan konsentrasi 30% menunjukkan efektivitas 

tertinggi. Ekstrak daun beluntas berpotensi dikembangkan sebagai alternatif pengendalian vektor DBD yang ramah 

lingkungan dan relatif aman bagi manusia. 
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ABSTRACT 

 
Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) is an infectious disease transmitted through the bite of Aedes aegypti and 

Aedes albopictus mosquitoes and remains a public health problem in various endemic areas. Vector control is an 

important strategy in preventing DHF, including through the use of botanical larvicides that are more 

environmentally friendly than chemical larvicides. This study aims to determine the effectiveness of beluntas leaf 

extract (Pluchea indica Linn.) in killing Aedes aegypti larvae. This study is a quasi-experimental study with three 

variations in beluntas leaf extract concentration, namely 10%, 20%, and 30%. Each treatment was repeated three 

times, with 20 Aedes aegypti larvae per replication. Observations were made every hour for 24 hours to determine 

the number of larvae deaths. The results showed that Beluntas leaf extract at 10% concentration caused 80% 

larval mortality within 5 hours. At a concentration of 20%, larval mortality reached 80% within 3 hours, while a 

concentration of 30% was able to cause larval mortality of 85% within 1 hour. These results indicate that the 

higher the concentration of the extract used, the faster and greater the level of larval mortality. It can be concluded 

that the extract of beluntas leaves (Pluchea indica Linn.) is effective as a botanical larvicide against Aedes aegypti 

larvae, with a concentration of 30% showing the highest effectiveness. Beluntas leaf extract has the potential to 

be developed as an environmentally friendly, relatively safe alternative for controlling dengue vectors. 

 

Keywords: Aedes aegypti; beluntas leaves; Dengue Fever; botanical larvicide; Pluchea indica. 

 

 

PENDAHULUAN 

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan salah satu penyakit menular yang masih menjadi 

masalah kesehatan masyarakat di negara-negara tropis dan subtropis, termasuk Indonesia. Penyakit ini 

disebabkan oleh virus dengue yang ditularkan melalui gigitan nyamuk Aedes aegypti dan Aedes 

albopictus. Sebagai negara tropis, Indonesia memiliki kondisi lingkungan yang mendukung 

perkembangbiakan nyamuk vektor sehingga berkontribusi terhadap tingginya angka kejadian DBD 

setiap tahunnya.(1)  

DBD bersifat endemis dan dapat terjadi sepanjang tahun, terutama pada musim hujan ketika 

banyak terbentuk genangan air yang menjadi tempat perindukan nyamuk. Kondisi tersebut 

meningkatkan kepadatan populasi vektor dan memperbesar risiko penularan penyakit kepada 

manusia.(2) Nyamuk Aedes aegypti merupakan vektor utama DBD yang memiliki aktivitas menggigit 

pada siang hari (diurnal biting), terutama pada pukul 08.00–12.00 dan 15.00–17.00.(4)  Oleh karena itu, 

keberadaan vektor memegang peranan penting dalam rantai penularan penyakit DBD. 

Secara global, kasus DBD menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam beberapa tahun 

terakhir. Data dari European Centre for Disease Prevention and Control (ECDC) menunjukkan bahwa 

sepanjang tahun 2023 terdapat lebih dari 6 juta kasus DBD dan sekitar 6.000 kematian yang dilaporkan 

dari 92 negara.(5) Selain itu, World Health Organization (WHO) mencatat tahun 2023 sebagai tahun 

dengan jumlah kasus DBD tertinggi yang pernah dilaporkan secara global.(6) Kondisi serupa juga terjadi 

di Indonesia, termasuk di Provinsi Sulawesi Selatan. Data Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan 

menunjukkan bahwa pada tahun 2024 tercatat sebanyak 4.975 kasus DBD dengan 20 kematian, 

meningkat dibandingkan tahun 2023 yang mencatat 2.701 kasus dan 8 kematian.(7) 

Berbagai upaya telah dilakukan untuk mengendalikan vektor DBD, antara lain melalui 

pengendalian fisik, biologis, dan kimiawi.(9) Pengendalian kimiawi menggunakan insektisida masih 
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menjadi metode yang paling banyak digunakan karena dinilai efektif, relatif murah, dan memberikan 

hasil yang cepat.(10) Namun, penggunaan insektisida sintetik secara terus-menerus dapat menimbulkan 

berbagai dampak negatif, seperti resistensi pada vektor, kematian organisme non-target, pencemaran 

lingkungan, serta gangguan kesehatan pada manusia akibat paparan bahan kimia dan asap insektisida.(8)  

Salah satu alternatif yang dapat dikembangkan adalah penggunaan larvasida nabati yang berasal 

dari tumbuhan. Larvasida nabati memiliki keunggulan berupa sifat yang lebih ramah lingkungan, mudah 

terurai secara alami, serta relatif aman bagi manusia dan organisme non-target. Berbagai penelitian telah 

melaporkan efektivitas tanaman sebagai larvasida terhadap jentik nyamuk, seperti serai, sirsak, mimba, 

tembakau, pepaya, dan beberapa tanaman herbal lainnya. Salah satu tanaman yang berpotensi 

dikembangkan adalah daun beluntas (Pluchea indica Linn.), yang diketahui mengandung berbagai 

senyawa bioaktif seperti flavonoid, alkaloid, tanin, saponin, dan minyak atsiri yang berpotensi bersifat 

toksik terhadap serangga. 

Penelitian sebelumnya telah melaporkan kemampuan perasan daun beluntas dan daun suren 

dalam mematikan jentik Culex sp.(11) Namun demikian, penelitian yang secara khusus mengkaji 

efektivitas ekstrak daun beluntas (Pluchea indica Linn.) terhadap jentik Aedes aegypti masih relatif 

terbatas dibandingkan penelitian larvasida nabati lainnya. Sebagian besar penelitian larvasida nabati 

lebih banyak berfokus pada tanaman seperti serai, mimba, tembakau, dan sirsak, sehingga informasi 

mengenai potensi daun beluntas sebagai larvasida terhadap vektor DBD masih belum banyak tersedia. 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas ekstrak daun beluntas (Pluchea 

indica Linn.) dalam mematikan jentik Aedes aegypti sebagai salah satu alternatif larvasida nabati yang 

ramah lingkungan dan berpotensi mendukung upaya pengendalian vektor DBD. 

METODE 

Jenis eksperimen ini bersifat eksperimen semu (quasi eksperimental) yaitu untuk mengetahui 

kemampuan ekstrak daun beluntas (Pluchea Indica Linn) dalam berbagai konsentrasi untuk mematikan 

jentik Aedes aegypti. Salah satu cara untuk mendapatkan ekstrak tersebut adalah dengan metode 

maserasi. Konsentrasi pada penelitian ini yaitu konsentrasi 10%, konsentrasi 20%, dan konsentrasi 30% 

dengan 3 kali perlakuan dan dihitung setiap 1 jam selama 24 jam.  

HASIL 

Hasil penelitian dengan menggunakan bahan insektisida nabati yaitu daun beluntas (Pluchea 

Indica Linn) dengan berbagai macam konsentrasi mulai dari konsentrasi 10%, konsentrasi 20%, dan 

konsentrasi 30% untuk masing – masing bahan. Setiap konsentrasi menggunakan 200 ml air dengan 

masing – masing sampel 20 ekor jentik nyamuk Aedes aegypti pada setiap konsentrasi. Kemudian 

dilakukan pengamatan pada setiap perlakuan setelah 1 jam setelah pemajanan selama 24 jam pemajanan 

dan dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali. Kemampuan Ekstrak Daun Beluntas (Pluchea indica Linn) 
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Dalam Mematikan Jentik Aedes aegypti Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan selama 24 

jam dengan interval waktu 1 jam setelah penambahan ekstrak daun beluntas (Pluchea Indica Linn) pada 

konsentrasi 10%, konsentrasi 20%, dan konsentrasi 30%. Banyaknya konsentrasi ekstrak daun beluntas 

mempunyai tingkat kematian yang berbeda pula pada jentik Aedes aegypti yang mati sampai tingkat 

konsentrasi yang telah ditentukan. 

 

Tabel 1. Hasil Pengamatan Setelah Pemajanan Dengan Konsentrasi 10% Ekstrak Daun Beluntas pada  

20 Ekor jentik nyamuk Aedes aegypti Selama 24 jam Dengan interval Waktu 1 Jam     

      Waktu 

(Jam) 

Jumlah Kematian Jentik 

Kontrol 

Rata-Rata 

Kematian 

Jentik 

% 
Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 

1 3 2 3 0 3 15 

2 6 6 5 0 6 30 

3 9 10 9 0 10 50 

4 10 12 12 0 12 60 

5 15 16 15 0 16 80 

6 20 20 20 0 20 100 

Berdasarkan tabel 1. dapat diketahui bahwa pemajanan dengan konsentrasi 10% ekstrak daun 

beluntas pada 20 ekor jentik nyamuk aedes aegypti selama 24 jam dengan interval waktu 1 jam 

memperoleh 16 ekor jentik nyamuk yang dinyatakan mati dengan presentase kematian 80%. 

 

Tabel 2. Hasil Pengamatan Setelah Pemajanan Dengan Kinsentrasi 20% Ekstrak Daun Beluntas pada  

20 Ekor jentik nyamuk Aedes aegypti Selama 24 jam Dengan interval Waktu 1 Jam 

Waktu 

(Jam) 

Jumlah Kematian Jentik 

Kontrol 

Rata-Rata 

Kematian 

Jentik 

% 
Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 

1 8 8 7 0 8 40 

2 11 10 11 0 11 55 

3 16 15 15 0 16 80 

4 20 20 20 0 20 100 

 

Berdasarkan tabel 2. dapat diketahui bahwa pemajanan dengan konsentrasi 20% ekstrak daun 

beluntas pada 20 ekor jentik nyamuk aedes aegypti selama 24 jam dengan interval waktu 1 jam 

memperoleh 16 ekor jentik nyamuk yang dinyatakan mati dengan presentase kematian 80%. 

 

Tabel 3. Hasil Pengamatan Setelah Pemajanan Dengan Kinsentrasi 30% Ekstrak Daun Beluntas pada  

20 Ekor jentik nyamuk Aedes aegypti Selama 24 jam Dengan interval Waktu 1 Jam 

Waktu 

(Jam) 

Jumlah Kematian Jentik 

Kontrol 

Rata-Rata 

Kematian 

Jentik 

% 
Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 

1 16 17 17 0 17 85 

2 20 20 20 0 20 100 
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Berdasarkan tabel 3. dapat diketahui bahwa pemajanan dengan konsentrasi 30% ekstrak daun 

beluntas pada 20 ekor jentik nyamuk aedes aegypti selama 24 jam dengan interval waktu 1 jam 

memperoleh 17 ekor jentik nyamuk yang dinyatakan mati dengan presentase kematian 85%. 

PEMBAHASAN 

Salah satu tanaman yang berpotensi digunakan sebagai insektisida alami adalah daun beluntas 

(Pluchea indica Linn.).(12) Tanaman beluntas merupakan tanaman perdu yang banyak ditemukan di 

Indonesia dan telah lama dimanfaatkan dalam pengobatan tradisional. Potensi daun beluntas sebagai 

larvasida berkaitan dengan kandungan senyawa bioaktif yang dimilikinya, seperti saponin, alkaloid, 

flavonoid, tanin, dan minyak atsiri.(14) Senyawa-senyawa tersebut diketahui memiliki aktivitas 

insektisida dan larvasida melalui berbagai mekanisme, antara lain mengganggu sistem pencernaan, 

sistem saraf, serta proses metabolisme larva serangga.(13) Saponin dapat merusak membran sel dan 

saluran pencernaan larva, flavonoid berperan sebagai racun pernapasan, sedangkan alkaloid dan minyak 

atsiri dapat mengganggu fungsi saraf sehingga menyebabkan kematian larva. Dengan kandungan 

senyawa aktif tersebut, daun beluntas berpotensi dikembangkan sebagai larvasida nabati yang ramah 

lingkungan untuk membantu pengendalian jentik Aedes aegypti. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas ekstrak daun beluntas (Pluchea indica 

Linn.) dalam mematikan jentik Aedes aegypti. Perlakuan dilakukan menggunakan tiga variasi 

konsentrasi ekstrak, yaitu 10%, 20%, dan 30%, dengan masing-masing perlakuan diulang sebanyak tiga 

kali. Pengamatan dilakukan selama 24 jam dengan interval pengamatan setiap satu jam untuk 

mengetahui jumlah kematian jentik pada setiap kelompok perlakuan. 

Setiap kelompok perlakuan menggunakan 20 ekor jentik Aedes aegypti, sehingga total sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 240 ekor jentik. Selain kelompok perlakuan, digunakan 

pula kelompok kontrol untuk memastikan bahwa kematian jentik yang terjadi disebabkan oleh paparan 

ekstrak daun beluntas. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun beluntas (Pluchea indica Linn.) memiliki 

kemampuan sebagai larvasida terhadap jentik Aedes aegypti. Kematian jentik terjadi pada seluruh 

kelompok perlakuan, sedangkan pada kelompok kontrol tidak ditemukan kematian jentik selama periode 

pengamatan. Temuan ini menunjukkan bahwa kematian jentik dipengaruhi oleh paparan ekstrak daun 

beluntas. Selain itu, semakin tinggi konsentrasi ekstrak yang diberikan, semakin cepat dan semakin besar 

tingkat kematian jentik yang terjadi, sehingga menunjukkan adanya hubungan antara peningkatan 

konsentrasi ekstrak dengan efektivitas larvasida terhadap jentik Aedes aegypti. 

Setelah pengamatan yang dilakukan pada jentik Aedes aegypti dengan menggunakan ekstrak daun 

beluntas (Pluchea Indica Linn) pada konsentrasi 10% terjadi perubahan warna air menjadi hijau muda 

serta memiliki bau yang khas dari daun beluntas.(15) Dari hasil pengamatan yang telah dilakukan 

berdasarkan PERMENKES No. 2 Tahun 2023 konsentrasi 10% mampu dalam mematikan jentik ≥80% 
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kematian jentik ini tercapai setelah 5 jam pemajanan dimana jentik Aedes aegypti yang mati sebanyak 

16 ekor (80%) kematian jentik. Sedangkan untuk kematikan jentik nyamuk Aedes aegypti secara 

keseluruhan yaitu 20 ekor (100%) setelah 6 jam pemajanan, hal ini dikarenakan pada daun beluntas 

memiliki kandungan senyawa aktif seperti saponin, alkaloid, flavonoid, tannin dan minyak atsiri yang 

dapat mematikan jentik nyamuk Aedes aegypti.(16) 

Setelah pengamatan yang dilakukan pada jentik Aedes aegypti dengan menggunakan ekstrak daun 

beluntas (Pluchea Indica Linn) pada konsentrasi 20% terjadi perubahan warna air menjadi hijau agak 

tua serta memiliki bau yang khas dari daun beluntas. Dari hasil pengamatan yang telah dilakukan 

berdasarkan PERMENKES No. 2 Tahun 2023 konsentrasi 20% mampu dalam mematikan jentik ≥80% 

kematian jentik ini tercapai setelah 3 jam pemajanan dimana jentik Aedes aegypti yang mati sebanyak 

16 ekor (80%) kematian jentik. Sedangkan untuk kematikan jentik nyamuk Aedes aegypti secara 

keseluruhan yaitu 20 ekor (100%) setelah 4 jam pemajanan, Kematian jentik ini dapat berhasil lebih 

cepat seiring dengan bertambahnya konsentrasi yang digunakan dan waktu. 

Setelah pengamatan yang dilakukan pada jentik Aedes aegypti dengan menggunakan ekstrak daun 

beluntas (Pluchea Indica Linn) pada konsentrasi 30% menunjukkan semakin tingginya konsentrasi yang 

diberikan maka semakin bertambah perubahan warna pada air menjadi hijau tua serta memiliki bau yang 

khas dari daun beluntas lebih keluar dibandingkan dengan konsentrasi sebelumnya. Dari hasil 

pengamatan yang telah dilakukan berdasarkan PERMENKES No. 2 Tahun 2023 konsentrasi 30% 

mampu dalam mematikan jentik ≥80% kematian jentik ini tercapai setelah 1 jam pemajanan dimana 

jentik Aedes aegypti yang mati sebanyak 17 ekor (85%) kematian jentik. Sedangkan untuk kematikan 

jentik nyamuk Aedes aegypti secara keseluruhan yaitu 20 ekor (100%) setelah 2 jam pemajanan, Jadi 

semakin tinggi konsentrasi maka semakin berkurang waktu yang diperlukan dalam proses kematian 

jentik. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa hasil ekstrak daun 

beluntas dalam mematikan jentik nyamuk Aedes agypti dengan berbagai konsentrasi. Hal ini 

menunjukkan bahwa daun beluntas berpotens digunakan  sebagai bahan larvasida nabati. Daun beluntas 

dapat dipertimbangkan sebagai alternatif pengendalian vektor ramah lingkungan, mudah diperoleh, dan 

dapat diaplikasikan oleh masyarakat sebagai upaya pencegahan penyakit. 

Disarankan kepada masyarakat agar memanfaatkan tanaman yang dapat dijadikan sebagai 

larvasida alami salah satunya adalah daun beluntas, dan kepada masyarakat semoga penelitian ini 

dijadikan sebagai bahan referensi untuk diaplikasikan dengan baik dan untuk pemerintah dapat dijadikan 

sebagai bahan informasi untuk mengambil kebijakan terkait pengendalian vektor.  
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